









KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Penggunaan Handphone 
Penggunaan handphone dikalangan pelajar semakin hari semakin 
meningkat, handphone menjadi barang yang wajib dimiliki seorang pelajar, 
bahkan penggunaan handphone sudah tidak terkendali, baik di lingkungan 
keluarga, masyarakat, maupun sekolah. Banyak pelajar yang tidak fokus dengan 
materi pembelajaran karena mereka fokus dengan handphone yang  mereka pakai 
saat pembelajaran. 
2.1.1.1 Pengertian Handphone  
Backer (2010), menyatakan bahwa handphone adalah telepon yang 
menyatukan kemampuan-kemampuan terdepan, ini merupakan bentuk 
kemampuan dari Wireless Mobile Device (WMD) yang dapat berfungsi sebagai 
sebuah komputer dengan menawarkan fitur-fitur seperti personal digital assistant 
(PDA), akses internet, email, dan Global Positioning System (GPS).  
Hidayat (2018) menjelaskan handphone adalah alat telekomunikasi 
elektronik yang bisa dibawa ke mana-mana dan memiliki kemampuan untuk 
mengirimkan pesan berupa suara. 
Dewi (2011), menjelaskan handphone adalah sebuah alat telekomunikasi 
elektronik yang memiliki kemampuan dasar yang sama dengan telepon fixed line, 







tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan kabel (nirkabel, 
wireless).  
Dari pendapat di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
handphone adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang dapat dibawa ke- 
mana saja dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon menggunakan 
kabel (nirkabel, wireless). Handphone juga memiliki kemampuan untuk mengirim 
pesan, maupun pesan suara dan dapat ditambahkan fitur-fitur seperti personal 
digital assistant (PDA), akses internet, email, dan Global Positioning System 
(GPS). 
2.1.1.2 Fungsi Handphone 
Fungsi handphone sangat berguna untuk membantu peserta didik dalam 
mencari bahan-bahan tugas mata pelajaran, mencari informasi yang sedang up to 
date, membagikan informasi yang berguna bagi pembaca.  
Menurut Kogoya (2015) selain berfungsi untuk melakukan dan menerima 
panggilan telepon, ponsel umumnya juga mempunyai fungsi pengiriman dan 
penerimaan pesan singkat (short message service, SMS). Ada pula penyedia jasa 
telepon genggam di beberapa negara yang menyediakan layanan generasi ketiga 
(3G) dengan menambahkan jasa video phone, sebagai alat pembayaran, maupun 
untuk televisi online di telepon genggam mereka. Sekarang, telepon genggam 
menjadi gadget yang multifungsi. Mengikuti perkembangan teknologi digital, kini 
ponsel juga dilengkapi dengan berbagai pilihan fitur, seperti bisa menangkap 
siaran radio dan televisi, perangkat lunak pemutar audio (MP3) dan video, kamera 
digital, game, dan layanan internet (WAP, GPRS, 3G). Selain fitur-fitur tersebut, 
ponsel sekarang sudah ditanamkan fitur komputer. Jadi di ponsel tersebut, orang 
bisa mengubah fungsi ponsel tersebut menjadi mini komputer. Di dunia bisnis, 
fitur ini sangat membantu bagi para pebisnis untuk melakukan semua pekerjaan di 









Menurut Wiguna (2015) fungsi penggunaan handphone bagi manusia 
yaitu: 1. Komunikasi antar manusia, 2. Mencari informasi atau ilmu, 3. Hiburan, 
4. Aplikasi, 5. Penyimpanan data, 6. Gaya, 7. Petunjuk arah.  
1. Komunikasi antar manusia 
Handphone adalah suatu bentuk pengembangan terbaru dari teknologi 
telepon nirkabel.  Dengan handphone seseorang dapat melakukan komunikasi 
seperti handphone biasa pada umumnya, yaitu seperti untuk telepon suara, 
mengirim pesan sms, pesan mms, dan layanan data, akan tetapi handphone 
dilengkapi dengan prosesor, memori, dan perlengkapan lainnya yang lebih 
canggih mirip seperti teknologi yang ada pada komputer. 
2. Mencari informasi atau ilmu 
Berselancar di dunia internet jauh lebih nyaman jika menggunakan 
handphone daripada hp biasa yang belum dilengkapi dengan teknologi yang 
canggih.  Berselancar di dunia maya akan terasa lebih cepat dengan handphone 
yang menggunakan koneksi internet tanpa kabel generasi terbaru seperti 3G, 
3,5G, 4G, 4,5G, 5G, dan seterusnya.  Ditambah lagi dengan web browser terbaru 
yang dapat menerjemahkan bahasa html dan bahasa pemograman web serta 
teknologi terbaru lainnya. 
3. Hiburan 
Handphone dapat menayangkan berbagai format multimedia yang 
ada.  Media streaming online pun juga dapat dengan mudah dijalankan di 







berbagai aplikasi hiburan gratisan yang dapat diunduh secara gratis maupun 
berbayar menambah lengkap sarana hiburan yang ada pada handphone. 
4. Aplikasi 
Pengguna handphone dapat memasang dan menjalankan berbagai 
aplikasi yang tersedia di internet dan juga non internet yang sesuai dengan sistem 
operasi yang digunakannya.  Setiap aplikasi memiliki spesifikasi minimal yang 
dibutuhkan agar dapat berjalan dengan lancar.  Semakin canggih dan baru suatu 
handphone yang digunakan, maka pada umumnya semakin banyak aplikasi yang 
bisa dijalankan. 
5. Penyimpanan data 
Kapasitas memori handphone yang besar bisa berfungsi sebagai media 
penyimpanan data file.  Seperti halnya usb flashdisk, usb external drive dan 
multimedia card, handphone yang canggih pun dapat dipergunakan untuk 
meletakkan berbagai file sesuai dengan kapasitas yang ada pada 
handphone.  Handphone yang diberi kartu memori tambahan akan mampu 
menampung data lebih besar. 
6. Gaya 
Ada banyak orang yang menggunakan handphone untuk menunjang 
penampilan sehari-hari.  Orang yang memiliki gengsi yang tinggi akan berusaha 










7. Petunjuk Arah  
Salah satu fungsi penting dari handphone adalah untuk mendapatkan 
informasi arah mata angin, arah kiblat, dan lain sebagainya.  Handphone yang 
memiliki fasilitas GPS dapat menunjukkan arah mata angin seperti layaknya 
kompas sungguhan.  Selain itu dengan dipadukan layanan jejaring sosial maka 
dapat menjadi sesuatu yang sangat menarik dan dibutuhkan. 
Menurut pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa fungsi 
handphone adalah sebagai alat komunikasi yang digunakan tidak hanya untuk 
menelfon, dan mengirim sms bahkan dapat digunakan untuk mendownload situs 
aplikasi yang canggih dan modern, mencari informasi atau ilmu, menyimpan data-
data, mencari hiburan dan bisa digunakan untuk bisnis. Kaitannya dalam 
penelitian ini, peserta didik mengetahui fungsi dari penggunaan handphone yang 
sesuai dengan layanan bimbingan kelompok teknik behavior contract sehingga 
peserta didik dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
2.1.1.3 Ciri-Ciri Pengguna Handphone Saat Pembelajaran 
Penggunaan handphone sudah terjadi pada semua orang. Hampir setiap 
kesempatan seseorang memegang handphone dengan kepentingan chatting, 
mengunggah foto, dan lain-lain. Bahkan ada orang yang menggunakan handphone 
setiap waktu seperti bangun tidur, berjalan sambil chatting-an, bermain game saat 
berkendara atau bahkan saat sedang belajar atau di dalam kelas.  
Menurut Jalil (2017) perilaku pengguna handphone saat pembelajaran 







didik yang mempunyai handphone, 3. Sikap hidup individualistik, 4. Suka pindah 
tempat duduk, 5. Melakukan tindakan kriminal. 
Menurut Reza (2016) beranggapan bahwa siswa menggunakan 
handphone saat pembelajaran yaitu 1. Peserta didik tidak konsentrasi, 2. Ketika 
guru sedang menjelaskan materi pembelajaran siswa asyik main handphone 
sehingga tidak mendengarkan guru, 3. Siswa tidak peka terhadap lingkungan 
sosial. 
Dari pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa ciri-ciri 
pengguna handphone saat pembelajaran adalah 1. Peserta didik tidak konsentrasi, 
2. Suka pindah tempat duduk, 3. Sms saat proses belajar mengajat, 5. Siswa tidak 
peka terhadap lingkungan sekitar saat pembelajaran. 
Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti berencana perilaku yang akan 
diubah dalam menggunakan handphone saat pembelajaran yang dilakukan oleh 
peserta didik kelas X TKKR 1 yaitu 1. Peserta didik tidak fokus terhadap 
pembelajaran, 2. Tidak mempunyai semangat dalam pembelajaran, 3. Bermain 
handphone saat pembelajaran, 4. Merasa cemas ketika tidak melihat handphone, 
5. Tidak peka terhadap lingkungan sekitar saat pembelajaran. 
2.1.1.4 Pengguna Handphone yang Bijak 
Seiring berkembangnya IPTEK, alat komunikasi atau handphone 
menjadi salah satu kebutuhan primer masyarakat Indonesia yang harus terpenuhi. 
Banyak aplikasi yang berdampak negatif bagi penggunanya, terlebih para remaja 
saat ini yang tidak bisa terlepas dari handphone itu sendiri. Menurut Helmia 







yang menunjang aktivitasmu, 2. Hapus aplikasi yang tidak terlalu penting, 3. 
Gunakan ketika kamu membutuhkan, 4. Memanfaatkan pada waktu senggang, 5. 
Gunakan untuk berbagi, 6. Tinggalkan handphone sebelum tidur, 7. Ingatlah 
bahwa handphone itu hanya alat.   
1. Gunakan aplikasi yang menunjang aktivitasmu 
Dalam layanan playstore pada handphone terdapat banyak sekali aplikasi 
menarik yang ditawarkan. Mulai dari aplikasi media sosial, fotografi, hingga 
aplikasi penunjang performa handphone. Dari banyaknya aplikasi yang 
ditawarkan, kita harus pandai memilih mana saja yang sebenarnya kita butuhkan. 
Ini bertujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan dari handphone tersebut.  
2. Hapus aplikasi yang tidak terlalu penting  
Banyaknya aplikasi menarik yang ditawarkan, terkadang membuat 
pengguna handphone asal mengunduh aplikasi. Padahal, terlalu banyak aplikasi 
dapat mengakibatkan performa handphone menjadi lelet. Jadi hapuslah aplikasi 
yang tidak terlalu penting.  
3. Gunakan Ketika Kamu Membutuhkan  
Banyak sekali orang yang menggunakan handphone ketika berkendara. 
Ini sangat tidak aman bagi keselamatan pengguna kendaraan di jalan. Selain itu, 
ketika berkumpul bersama kawan ada-ada saja yang masih terfokus pada 
handphone. Sebagai pengguna handphone yang smart seharusnya kamu tahu 
kapan harus menggunakan alat itu dan kapan harus meninggalkannya sejenak 








4. Memanfaatkan pada waktu senggang 
Ketika menunggu kereta datang dan kamu tidak membawa buku bacaan 
apa pun, kamu bisa memanfaatkan handphone untuk browsing informasi-
informasi menarik lewat aplikasi browser. Daripada hanya untuk update sesuatu 
yang tidak penting di media sosial, lebih baik gunakan handphone untuk update 
berita terbaru sehingga wawasanmu bertambah. 
5. Gunakan untuk berbagi 
Berbagi bisa sangat mudah ketika kamu notice terhadap hal-hal kecil di 
sekitarmu. Ketika menemukan informasi menarik, kamu bisa membagikannya 
dengan kawan-kawanmu melalui aplikasi media sosial di handphone-mu. Jadi, 
selain menjadi pengguna handphone yang bijak, kamu juga bisa menjadi 
pengguna media sosial yang bijak. 
6. Tinggalkan handphone sebelum tidur 
Salah satu sebab mengapa manusia sulit tidur adalah handphone. Dengan 
adanya handphone, manusia cenderung ingin selalu mengecek apa yang ada di 
sana. Padahal, waktu sebelum tidur itu seharusnya dimanfaatkan untuk membuat 
tubuh dan pikiran rileks, tanpa gangguan apapun. Selain itu, agar kualitas tidur 
tetap terjaga, terapkan mode silent pada handphone sebelum tidur sehingga tidak 
terganggu oleh suara notifikasi dari handphone tersebut. 
7. Ingatlah bahwa handphone itu hanya alat 
Kehadiran teknologi dalam kehidupan manusia sesungguhnya adalah 
untuk memudahkan aktivitas manusia. Bukan malah mengubah pola hidup 







bermanfaat. Tidak jarang orang menggunakan handphone secara berlebihan dan 
seolah tidak mau terlepas darinya. Gunakanlah handphone sebagaimana fungsinya 
sebagai alat untuk memudahkan aktivitasmu.  
Menurut Mansur (2018) penggunaan handphone dengan bijaksana akan 
membawa dampak yang baik dan bermanfaat. Namun terkadang, banyak pula 
yang menggunakan handphone  secara berlebihan. Berikut cara menggunakan 
handphone yang bijak dan sehat, yaitu: 1. Batasi sendiri, 2. Jangan main 
handphone sebelum tidur, 3. Jangan terlalu menunduk saat mengoperasikan 
handphone, 4. Nikmati momen, 5. Manfaatkan pada waktu senggang, 6. 
Tinggalkan handphone sebelum tidur.  
1. Batasi sendiri 
Menurut sebuah penelitian di Chinese Academy of Science, ternyata 
kecanduan handphone dan internet mampu mengubah susunan otak seseorang. 
Hal ini sama seperti yang terjadi pada orang yang merokok dan menggunakan 
narkoba. Oleh karena itu, ada baiknya kalau membatasi penggunaan sosial media 
dan handphone. Sesekali bersosialisasi dan pahami bahwa masih punya 
lingkungan sosial yang butuh perananmu. 
2. Jangan main handphone sebelum tidur  
Tidur merupakan salah satu kebutuhan pokok sebagai makhluk hidup. 
Oleh karena itu, jauhkan handphone kurang lebih 1 jam sebelum tidur. Karena 
sebuah studi mengungkapkan bahwa seseorang akan mengalami sulit tidur dan 








3. Jangan terlalu menunduk saat mengoperasikan handphone 
Dalam penggunaan handphone usahakan dalam kondisi sejajar dengan 
mata dan jangan terlalu menunduk yang mengakibatkan sakit mata dan pegal-
pegal. 
4. Nikmati momen 
Sebagian besar pengguna handphone cenderung ingin terus menerus 
mengabadikan momen yang sedang dijalaninya. Padahal cara itu tidak 
sepenuhnya benar, seharusnya lebih bisa menikmati momen yang sedang 
berlangsung. Selain lebih banyak momen yang dinikmati, maka akan terhindar 
dari kecanduan handphone yang berlebihan.  
5. Manfaatkan pada waktu senggang  
Ketika menggunakan handphone bisa memanfaatkan dengan mencari 
informasi melalui aplikasi browser sehingga menambah wawasan, daripada 
menggunakan untuk update sesuatu yang tidak penting di media sosial.  
6. Tinggalkan handphone sebelum tidur 
Handphone menjadikan manusia cenderung ingin selalu mengecek apa 
yang ada di handphone. Waktu sebelum tidur yang seharusnya dimanfaatkan 
untuk tidur digunakan untuk menggunakan handphone. Agar kualitas tidur 
terjaga, terapkan mode silent pada handphone sebelum tidur sehingga tidak 
terganggu oleh suara notifikasi dari handphone.  
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
penggunaan handphone yang bijak yaitu: 1. Menggunakan ketika ada keperluan, 







informasi dan berbagi informasi yang positif dan bermanfaat, 4. Gunakan 
handphone sebelum tidur dan 5. Jangan terlalu terobsesi dengan handphone. 
Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti berupaya setelah adanya 
kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract peserta 
didik dapat memanfaatkan handphone dengan baik dan mengetahui bagaimana 
cara menggunakan handphone dengan bijak saat pembelajaran.  
2.1.1.5 Dampak Negatif Penggunaan Handphone Saat Pembelajaran 
Menurut Widiasworo (2017: 128-132) Handphone dapat menimbulkan 
dampak negatif bagi peserta didik yang menyalahgunakan. Begitu juga peserta 
yang membawa handphone ke dalam kelas. Hal tersebut menimbulkan beberapa 
dampak negatif, yaitu: 1. Konsentrasi belajar menurun, 2. Mengganggu 
perkembangan peserta didik, 3. Melatih peserta didik hidup boros, 4. Sangat 
berpotensi mempengaruhi sikap dan perilaku peserta didik, 5. Rawan terhadap 
tindak kejahatan, 6. Membentuk sifat hedonisme pada peserta didik.  
1. Konsentrasi Belajar Menurun 
Peserta didik yang membawa handphone ke dalam kelas dapat 
melakukan penyalahgunaan. Misalnya saat pembelajaran berlangsung, peserta 
didik justru asyik bermain game, chatting-an, dan lain-lain. Hal ini membuktikan, 











2. Mengganggu Perkembangan Peserta Didik 
Lengkapnya berbagai fitur dalam handphone sangat mudah mengalihkan 
perhatian peserta didik, sehingga mereka tidak lagi memperhatikan pelajaran. 
a. Peserta didik mudah disibukkan dengan telepon, sms, dan missed call dari 
teman, bahkan dari keluarga mereka sendiri. 
b. Dengan menggunakan handphone, peserta didik dapat melakukan kecurangan 
saat ulangan. 
c. Mudahnya mengakses berbagai informasi berbau porno yang tidak 
selayaknya dikonsumsi oleh peserta didik. 
3. Melatih Peserta Didik Hidup Boros 
Sering terjadi peserta didik yang memaksa orang tuanya untuk 
membelikan handphone. Belum lagi pulsa untuk telepon, sms, maupun mengakses 
internet yang memaksanya untuk mengeluarkan uang lebih banyak lagi. 
4. Sangat Berpotensi Memengaruhi Sikap dan Perilaku Peserta Didik 
Seringnya mengakses informasi berbau porno akan menyebabkan peserta 
didik memiliki perilaku menyimpang, seperti kecanduan menonton dan membaca 
informasi yang berkaitan dengan pornografi, melakukan dan meniru tindakan 
seksual, sulitnya berkonsentrasi dalam belajar, melakukan tindakan kriminal atau 
kejahatan yang bertentangan dengan norma. 
5. Rawan Terhadap Tindak Kejahatan 
Peserta didik dapat menjadi targert utama para penjahat, jika 
menggunakan handphone yang harganya mahal karena selalu memainkannya di 







mengakibatkan pengguna handphone tersebut menjadi korban tindak kejahatan 
seperti pencopetan, perampokan dan lain sebagainya.  
6. Membentuk Sifat Hedonisme pada Peserta Didik 
Peserta didik akan terus berusaha untuk tidak ketinggalan, terutama 
untuk memiliki handphone keluaran terbaru. Perilaku tersebut cenderung 
membuat mereka konsumtif dan memicu untuk memiliki sifat hedonisme. Agar 
peserta didik tidak salah memanfaatkan handphone, kita perlu melakukan 
berbagai upaya, antara lain sebagai berikut: 
a. Guru Harus Profesional Saat Menyajikan Kegiatan Pembelajaran 
Guru harus kreatif dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 
memotivasi peserta didik untuk terus belajar. Peserta didik yang termotivasi 
dan merasa senang, tidak akan tergiur untuk bermain handphone saat 
pembelajaran berlangsung. 
b. Melarang Menggunakan handphone pada Waktu-waktu Tertentu 
Saat pembelajaran berlangsung, peserta didik hendaknya dilarang 
menggunakan handphone. Sekolah dapat menyediakan tempat tersendiri, 
misalnya berupa etalase yang khusus disediakan di setiap kelas untuk 
menempatkan handphone peserta didik saat kegiatan pembelajaran. Bahkan, 
ada sekolah yang melarang peserta didik membawa handphone ke sekolah. 
Menurut Ningsih, Yakub, dan Arlizon (2016) dampak negatif 
penggunaan handphone yaitu: 1. membuat peserta didik malas belajar, 2. 







4. mengganggu perkembangan peserta didik, 5. berpotensi mempengaruhi sikap, 
perilaku, dan pemborosan. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Membuat peserta didik malas belajar 
Pengaruh handphone terhadap proses belajar peserta didik sangat tinggi, 
apalagi sekarang banyak fitur hiburan yang memicu anak tidak tertarik untuk 
belajar apalagi membaca buku pelajaran yang menyebabkan peserta didik malas 
dalam belajar.  
2. Mengganggu konsentrasi belajar peserta didik 
Belajar merupakan kegiatan yang membutuhkan konsentrasi baik. Tanpa 
adanya hal ini maka peserta didik akan kesulitan dalam proses belajarnya. Dengan 
adanya handphone maka konsentrasi peserta didik ketika belajar akan terganggu 
karena yang dilihat mereka adalah handphone bukan buku pelajarannya.   
3. Melupakan tugas dan kewajiban  
Tugas dan kewajiban seorang pelajar yaitu belajar, namun sekarang 
banyak peserta didik yang lupa akan tugas dan kewajibannya karena keasikan 
memainkan handphone dengan fitur sms dan telfon, peserta didik akan 
menggunakannya terus menerus dan juga pada aplikasi MP3 dan game yang 
membuat peserta didik lupa akan belajar apabila sudah menggunakan handphone 
untuk hal tersebut.  
4. Mengganggu perkembangan peserta didik 
Handphone mempunyai pengaruh yang bisa mengganggu perkembangan 








5. Berpotensi mempengaruhi sikap, perilaku dan pemborosan 
Handphone sangat mempengaruhi sikap peserta didik jika tidak ada 
pengawasan dari guru atau orang tua yang bisa digunakan untuk menyebarkan 
gambar-gambar yang mengandung unsur pornografi, dan juga jika handphone 
digunakan untuk hal-hal yang tidak bermanfaat maka hanya akan menjadi 
pemborosan saja.  
Dari pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa bahaya 
penggunaan handphone saat pembelajaran berdampak pada perilaku peserta didik 
dalam belajar dan sikap peserta didik terhadap orang lain seperti terlalu asyik 
bermain handphone yang menyebabkan rasa malas ketika guru menerangkan 
pelajaran, tidak menghargai guru karena sibuk dengan handphone, menjadikan 
peserta didik tidak fokus dan konsentrasi terhadap pembelajaran, seperti yang 
dialami beberapa peserta didik Kelas X TKKR 1 SMK PGRI 1 Mejobo Kudus.  
Kaitanya dengan penelitian ini, bahwa dampak negatif handphone saat 
pembelajaran sangat merugikan bagi peserta didik jika tidak ada pengawasan dari 
guru ketika di kelas akan terjerumus ke hal yang negatif. Dengan layanan 
bimbingan kelompok teknik behavior contract diharapkan peserta didik dapat 
mengetahui bahaya dampak penyalahgunaan handphone saat pembelajaran. 
2.1.2 Bimbingan Kelompok 
2.1.2.1 Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap individu yang 







penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok membahas masalah-masalah 
pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial.  
Menurut Tohirin (2011: 170) layanan bimbingan kelompok merupakan 
suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (peserta didik) 
melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan 
dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang 
berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu (peserta didik) 
yang menjadi peserta layanan.  
 
Menurut Sukardi (2008: 64) layanan bimbingan kelompok yaitu  layanan 
bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama 
memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari 
pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari 
baik individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarg dan masyarakat serta 
untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.  
  
Menurut Asmani (2010: 115) layanan bimbingan kelompok yaitu layanan 
bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik (klien), secara 
bersama-sama, melalui dinamika kelompok, memperoleh berbagai bahan dari 
narasumber tertentu (terutama dari guru pembimbing), membahas secara bersama-
sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang untuk 
pemahaman dan kehidupannya mereka sehari-hari, dan pemahaman atau untuk 
pengembangan kemampuan sosial, baik sebagai individu maupun sebagai pelajar. 
 
 Dari pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa bimbingan kelompok merupakan pemberian bantuan yang dilakukan 
secara berkelompok dan bersama untuk membahas suatu topik dengan melalui 
dinamika kelompok agar dalam membahas topik tidak statis dan dapat mencapai 
tujuan yang diinginkan di dalam kelompok dengan mengembangkan kemampuan 
sosial. 
Berkaitan dengan penelitian ini, peran layanan bimbingan kelompok 
dalam membantu proses pemberian bantuan kepada peserta didik mengenai 







contract, dengan layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat mengurangi 
perilaku penggunaan handphone saat pembelajaran.  
2.1.2.2 Tujuan Bimbingan Kelompok 
Tujuan merupakan hal yang pokok dalam melaksanakan kegiatan, karena 
kesuksesan dalam melakukan kegiatan harus adanya tujuan yang ingin dicapai, 
begitu pula dengan tujuan bimbingan kelompok. Menurut Prayitno (2012: 150-
152) tujuan bimbingan kelompok dibagi menjadi dua yaitu (1) tujuan umum, (2) 
tujuan khusus. Adapun penjelasannya sebagai berikut:   
1. Tujuan Umum 
 Berkembangnya kemampuan sosialisasi peserta didik, khususnya 
kemampuan komunikasi peserta layanan. Dalam kaitan ini sering menjadi 
kenyataan bahwa kemampuan bersosialisasi berkomunikasi seseorang sering 
terganggu oleh perasaan pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak objektif, 
sempit dan terkungkung serta tidak efektif.  Melalui layanan bimbingan kelompok 
hal-hal yang mengganggu atau menghimpit perasaan dapat diungkapkan, 
dilonggarkan, diringkankan melalui berbagai cara, pikiran yang suntuk, buntu, 
atau beku dicairkan dan dinamikakan melalui berbagai masukan dan tanggapan 
baru, persepsi dan wawasan yang menyimpang atau sempit diluruskan dan 
diperluas melalui pencairan pikiran, penyadaran dan penjelasan, sikap yang tidak 
objektif, terkungkung dan tidak terkendali, serta tidak efektif digugat dan 
didobrak, kalau perlu diganti kata baru yang lebih efektif.  
 Jadi melalui layanan bimbingan kelompok diharapkan peserta didik kelas 







dan juga untuk peserta didik yang mempunyai pikiran suntuk, buntu, atau beku 
dapat menyelesaikan masalahnya melalui pencairan pikiran, penyadaran, dan 
penjelasan sehingga para anggota kelompok dapat berpikir, merasa, bersikap, 
bertindak dan bertanggung jawab berkenaan dengan materi yang dibahas yaitu 
mereduksi penggunaan handphone saat pembelajaran di SMK PGRI 1 Mejobo 
Kudus.  
2. Tujuan Khusus 
 Membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan aktual 
(hangat) dan menjadi perhatian peserta. Melalui dinamika kelompok yang 
intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran 
persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang 
lebih efektif dan bertanggung jawab. Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi 
verbal maupun non verbal, ditingkatkan dalam melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok pada peserta didik kelas X TKKR 1 SMK PGRI 1 Mejobo Kudus untuk 
membahas topik permasalahan yang sedang dihadapi oleh masing-masing anggota 
kelompok melalui dinamika kelompok yang intensif dengan pembahasan topik-
topik yang mendorong pada pengembangan perasaan, pikiran persepsi wawasan 
dan sikap yang menunjang diwujudkan dalam tingkah laku yang lebih efektif dan 
bertanggung jawab dalam mengurangi penggunaan handphone saat pembelajaran. 
Menurut Rahardjo (2004: 14) secara umum bimbingan kelompok 
bertujuan untuk:  
1.  Menolong klien dalam kelompok agar mereka dapat menolong dirinya 
  sendiri. 
2.  Membantu klien memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Guru 







  serta membuat pilihan dan penyesuaian yang bijaksana. 
3.  Menolong mereka agar mempunyai dasar yang kuat menuju kematangan 
  dalam segala bidang. 
4.  Menolong mereka yang mempunyai pola hidup yang tidak seimbang, baik 
  fisik, mental, emosi, dan kehidupan sosial.  
 
Dari beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
tujuan bimbingan kelompok yaitu klien dapat memecahkan permasalahan dirinya 
sendiri, dapat berkomunikasi baik secara verbal maupun non verbal dengan orang 
lain, dapat mengembangkan diri klien, dan dapat berkembang dalam sosialisasi 
dengan orang lain.  
Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti berharap dalam melaksanakan 
kegiatan layanan bimbingan kelompok peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalahannya sendiri dengan mandiri.  
2.1.2.3 Manfaat Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok memiliki manfaat yang besar bagi peserta 
didik yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. Menurut Sukardi (2008: 67) 
manfaat bimbingan kelompok yaitu:  
1. Mendapat kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan 
berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. 
2. Memiliki pemahaman yang objektif, tepat, dan cukup luas tentang berbagai 
hal yang dibicarakan. 
3. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan 
mereka yang bersangkut-paut dengan hal-hal yang mereka bicarakan dalam 
kelompok. 
4. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan “penolakan 
terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang baik”. 
5. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk membuahkan 










Menurut Nursalim dan Suradi (2002: 55) manfaat bimbingan kelompok 
yaitu:  
1. Anak dapat mengenal dirinya melalui hidup bergaul dengan teman lainnya, 
sehingga dapat mengukur kemampuan dirinya lebih pandai atau kurang,  
sehingga anak lalu mengambil sikap bagaimana kalau lebih dan bagaimana 
kalau kurang. 
2. Dalam interaksi sosial terpengaruh sifat dan sikapnya menjadi baik, misalnya 
mempunyai rasa toleransi, menghargai pendapat orang lain, kerjasama yang 
baik, tanggung jawab, disiplin, kreatif, saling mempercayai dan sebagainya. 
3. Dapat mengurangi rasa malu, agresif, takut, emosional, pemarah, dan 
sebagainya. 
4. Dapat mengurangi ketegangan emosional, konflik, dan frustasi. 
5. Dapat mendorong anak lebih gairah dalam melaksanakan tugas, suka 
berkorban kepada kepentingan orang lain, suka menolong, bertindak teliti dan 
hati-hati.  
 
Dari dua pendapat ahli di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
manfaat bimbingan kelompok yaitu: 1. Peserta didik dapat mengenal dirinya lebih 
baik, 2. Menjadi terbuka dengan orang lain, 3. Berani berpendapat, menerima 
masukan dari orang lain, 4.  Dapat mengambil sikap yang lebih baik, dan 5. 
Menambah wawasan serta pengetahuan peserta didik.  
Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti berharap peserta didik dapat 
mengambil manfaat bimbingan kelompok agar dalam penggunaan handphone saat 
pembelajaran dapat tereduksi sesuai dengan apa yang diharapkan peneliti dan 
peserta didik.  
2.1.2.4 Asas-Asas Bimbingan Kelompok 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, peneliti harus 








Prayitno (2012: 162-164) mengemukakan asas-asas dalam bimbingan 
kelompok meliputi asas kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh 
klien sendiri yang merupakan etika dasar konseling. Dalam kegiatan bimbingan 
kelompok dan konseling kelompok etika dasar konseling tersebut dapat 
diterapkan. 
1. Kerahasiaan  
Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok 
hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui oleh anggota 
kelompok dan tidak disebarluaskan ke luar kelompok. Seluruh anggota kelompok 
hendaknya menyadari benar hal ini dan bertekad untuk melaksanakannya. 
Aplikasi asas kerahasiaan lebih dirasakan pentingnya dalam konseling kelompok 
mengingat pokok bahasan adalah masalah pribadi yang dialami anggota 
kelompok. Di sini posisi asas kerahasiaan sama posisinya seperti dalam layanan 
konseling perorangan. Pimpinan kelompok dengan sungguh-sungguh hendaknya 
menetapkan asas ini sehingga seluruh anggota kelompok berkomitmen penuh 
untuk melaksanakannya.  
2. Kesukarelaan 
Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana 
pembentukan kelompok oleh konselor (PK). Kesukarelaan terus-menerus dibina 
melalui upaya pimpinan kelompok mengembangkan syarat-syarat kelompok yang 
efektif dan penstrukturan tentang layanan bimbingan dan konseling kelompok. 
Dengan kesukarelaan itu anggota kelompok akan dapat mewujudkan peran aktif 







3.  Asas-Asas Lain 
Dinamika kelompok dalam bimbingan dan konseling kelompok semakin 
intensif dan efektif apabila semua anggota kelompok secara penuh menerapkan 
asas kegiatan dan keterbukaan. Mereka secara aktif dan terbuka menampilkan diri 
tanpa rasa takut, malu ataupun ragu. Dinamika kelompok semakin tinggi, berisi 
dan bervariasi. Masukan dan sentuhan semakin kaya dan terasa. Para peserta 
layanan bimbingan dan konseling kelompok semakin dimungkinkan memperoleh 
hal-hal yang berharga dari layanan ini. Asas kekinian memberikan isi aktual 
dalam pembahasan yang dilakukan, anggota kelompok diminta mengemukakan 
hal-hal yang terjadi dan berlaku sekarang ini. Hal-hal atau pengalaman yang telah 
lalu dianalisis dan disangkut-pautkan kepentingan pembahasan hal-hal yang 
terjadi dan berlaku sekarang. Hal-hal yang akan datang direncanakan sesuai 
dengan kondisi yang ada sekarang.  
Asas kenormatifan dipraktikan berkenaan dengan cara-cara 
berkomunikasi dan bertatakrama dalam kegiatan kelompok, dan dalam mengemas 
isi bahasan. Sedangkan asas keahlian diperlihatkan oleh pimpinan kelompok 
dalam mengelola kegiatan kelompok dalam mengembangkan proses dan isi 
pembahasan secara keseluruhan. 
Kartikawati dan Arifin (1995; dalam Tohirin, 2011: 87-89) menjelaskan 
asas-asas dalam bimbingan kelompok diantaranya asas kekinian, asas kerahasiaan, 









1. Asas kekinian 
Permasalahan yang harus diselesaikan adalah masalah yang sedang 
terjadi, bukan masalah yang sudah lampau atau masalah yang akan dialami. 
2. Asas keterbukaan 
Dalam proses bimbingan kelompok sangat diperlukan keterbukaan antara 
pemimpin kelompok dan anggota kelompok. Dengan demikian anggota kelompok 
dapat terbuka dalam mengungkapkan permasalahan atau pendapat dan terbuka 
menerima masukan atau kritikan dari anggota lain. 
3. Asas kerahasiaan  
Asas kerahasiaan ini merupakan kunci dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling. Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, setiap 
anggota kelompok dan pemimpin kelompok harus mampu melaksanakan asas 
kerahasiaan untuk bisa saling menjaga permasalahan yang telah dibahas.  
Dari beberapa pendapat diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
asas-asas dalam bimbingan kelompok ada 4 yaitu 1. Asas Kekinian, 2. Asas 
Keterbukaan, 3. Asas Kenormatifan, 4. Asas Kerahasiaan dan 5. Asas 
Kesukarelaan. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
1. Asas kekinian 
Pelaksanaan bimbingan kelompok dalam penelitian ini, asas kekinian 










2. Asas keterbukaan 
Asas keterbukaan digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok 
agar anggota kelompok dapat berpendapat dan bersikap terbuka dalam 
memberikan keterangan maupun menerima informasi. 
3. Asas kenormatifan 
Asas kenormatifan digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok 
untuk menghendaki agar anggota kelompok dalam berkomunikasi ada tata bahasa 
dan sesuai dengan norma-norma yang berlaku  
4. Asas kerahasiaan  
Pelaksanaan bimbingan kelompok dalam penelitian ini digunakan agar 
anggota kelompok menyimpan dan merahasiakan informasi yang dibahas dalam 
kelompok terutama hal-hal yang tidak layak diketahui oleh orang lain.  
5. Asas Kesukarelaan 
Asas kesukarelaan digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok untuk 
menghendaki   
2.1.2.5 Tahap Penyelenggaraan Bimbingan Kelompok 
Pelaksanaan bimbingan kelompok diperlukan tentang tahapan yang harus 
dilakukan. Hal ini bertujuan agar kegiatan layanan bimbingan kelompok dapat 
berjalan dengan runtut dan lancar. Menurut Prayitno (2012: 170-171) tahap 
penyelenggaraan bimbingan kelompok melalui empat tahap kegiatan, yaitu tahap 
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap penyimpulan, dan tahap 








1. Tahap Pembentukan 
Tahapan untuk membentuk kerumunan sejumlah individu menjadi satu 
kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok dalam mencapai tujuan 
bersama. 
a. Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok 
b. Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok  
c. Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri 
d. Teknik Khusus 
e. Permainan penghangatan/pengakraban 
2. Tahap Peralihan 
Tahap ini merupakan tahap transisi untuk mengalihkan kegiatan awal 
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan 
kelompok. Adapun kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut: 
a. Menjelaskan kegiatan yang akan di tempuh pada tahap berikutnya. 
b. Menawarkan sambil mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani 
kegiatan tahap selanjutnya.  
c. Membahas suasana yang terjadi. 
d. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota kelompok. 
e. Kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahap pertama (tahap pembentukan). 
3. Tahap Kegiatan 
Dalam tahap ini merupakan tahap inti karena di dalam tahap kegiatan ini 
akan membahas suatu topik yang nantinya akan dibahas secara bersama-sama dan 







a. Pemimpin kelompok mengemukakan sutu topik untuk dibahas oleh 
kelompok.  
b. Tanya jawab antara anggota kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang 
menyangkut topik yang dikemukakan pemimpin kelompok. 
c. Anggota membahas topik tersebut secara mendalam dan tuntas. 
d. Kegiatan selingan.  
4. Tahap Pengakhiran 
Pada tahap ini merupakan tahap penutup dari seluruh rangkaian kegiatan 
bimbingan kelompok, adapun kegiatan yang dilaksanakan yaitu: 
a. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil-hasil kegiatan. 
b. Mengemukakan pesan dan harapan.   
Menurut Nurihsan (2005: 19) tahap-tahap penyelenggaraan bimbingan 
kelompok yaitu : 1. Tahap pembentukan, 2. Tahap peralihan, dan 3. Tahap 
kegiatan. 
1. Tahap Pembentukan 
Temanya pengenalan, pelibatan dan pemasukan diri. Meliputi kegiatan: 
a. Mengungkapkan pengertian dan tujuan bimbingan kelompok. 
b. Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok. 
c. Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri. 
d. Teknik khusus. 
e. Permainan penghangatan/pengakraban 








a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 
b. Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani 
kegiatan pada tahap selanjutnya. 
c. Membahas suasana yang terjadi. 
d. Kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahap pertama atau tahap pembukaan. 
3. Tahap Kegiatan  
Meliputi kegiatan: 
a. Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik. 
b. Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang 
belum jelas yang menyangkut masalah atau topik yang dikemukakan 
pemimpin kelompok. 
c. Selingan. 
Dari dua pendapat di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
tahap-tahap penyelenggaraan bimbingan kelompok meliputi: 1. Tahap 
pembentukan, 2. Tahap peralihan, 3. Tahap kegiatan, dan 4. Tahap pengakhiran. 
Dengan adanya tahap penyelenggaraan ini, memudahkan peneliti untuk 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan pedoman yang ada. Tahap 
demi tahap sudah ditentukan apa yang akan dilakukan, dan dapat terealisasi 
dengan baik sehingga mampu dimengerti dan dipahami oleh peserta didik dalam 
mereka mengambil keputusan dan mengetahui cara menghadpai permasalahan 
yang sedang terjadi terutama dalam menangani perilaku peserta didik dalam 







didik akan lebih bisa dalam pengambilan keputusan pemecahan masalah mana 
yang terbaik dan dapat dipertanggung jawabkan demi meningkatkan potensi 
peserta didik dalam belajar. 
2.1.3 Teknik Behavior Contract  
2.1.3.1 Pengertian Teknik Behavior Contract  
Teknik behavior contract diterapkan untuk pengkondisian atas perilaku-
perilaku yang tampak sehingga dalam pengkondisian tertentu mampu mengubah 
perilaku konseli untuk menemukan perilaku yang spesifik dan harus segera diubah 
pada setiap pertemuan yang dilakukan dalam tiap-tiap siklus yang dijalankan, 
sesuai dengan kontrak yang telah dibuat yaitu antara peneliti dengan konseli.  
Behavior contract merupakan penegasan mengenai harapan dan 
tanggung jawab yang harus dipenuhi yang dapat menjadi alat pengatur antar 
individu yang terlibat.  
Menurut Miltenberger (2007; dalam Erford 2016: 405) behavior contract 
yaitu kesepakatan tertulis antara dua orang individu atau lebih di mana salah satu 
atau kedua orang sepakat untuk terlibat dalam sebuah perilaku target.  
Menurut Komalasari, Wahyuni, dan Karsih (2011: 172) pembuatan 
kontrak adalah mengatur kondisi sehingga konseli menampilkan tingkah laku 
yang diinginkan berdasarkan kontrak antara konseli dan konselor.  
Menurut Rusmana (2009: 70) behavior contact yaitu perilaku yang harus 
dilakukan perubahan atau penghentian kegiatan, hadiah yang dihubungkan dengan 







itu, kontrak berisi pula batas waktu untuk memperhatikan perilaku yang 
diinginkan.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa behavior 
contract yaitu kesepakatan antara konselor dengan konseli untuk membentuk 
perilaku yang diinginkan berupa perilaku positif.  
Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti berusaha mengurangi perilaku 
peserta didik menggunakan handphone saat pembelajaran kelas X TKKR 1 
dengan menggunakan behavior contract yang mana di dalamnya terdapat 
persetujuan antara konselor dan konseli dengan jangka waktu tertentu yang harus 
diisi untuk mengetahui perkembangan perilaku yang diinginkan, dengan adanya 
behavior contract maka peserta didik mampu bertanggung jawab atas persetujuan 
kontrak yang dibuat sehingga peserta didik mampu mengubah sikapnya dengan 
tidak menggunakan handphone saat pembelajaran.  
2.1.3.2 Tujuan Teknik Behavior Contract  
Dalam melaksanakan behavior contract adalah bagaimana mengubah 
perilaku maladaptif sesuai dengan kesepakatan kontrak yang telah dibuat agar 
konseli tidak dapat melakukan perbuatan semaunya sendiri dengan persetujuan 
yang telah dibuat untuk mendapat perilaku baru yang lebih baik.  
Menurut Komalasari, Wahyuni, Karsih (2011: 125) tujuan dari behavior 
contract sebagai berikut: 
1. Melatih individu untuk mengubah tingkah lakunya yang maladaktif menjadi 
adaptif. 
2. Melatih kemandirian berperilaku individu. 
3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan behavioral individu sehingga 







4. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi belajar (memperoleh tingkah laku 
baru) 
5. Memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan. 
6. Tujuan utama yaitu meningkatkan pilihan pribadi dan untuk menciptakan 
kondisi-kondisi baru dalam belajar. 
Menurut Fauzan (2009: 25) tujuan behavior contract adalah sebagai 
berikut: 
1. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi belajar (memperoleh tingkah laku 
baru) 
2. Penghapusan tingkah laku maladaptif. 
3. Memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang diinginkan. 
4. Tujuan utama yaitu meningkatkan pilihan pribadi dan untuk menciptakan 
kondisi-kondisi baru dalam belajar. 
 
Dari pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan dari 
behavior contract yaitu melatih kemandirian dalam berperilaku, mengubah 
perilaku maladaptif menjadi adaptif, memperkuat dan mempertahankan tingkah 
laku yang diinginkan. Jadi penerapan teknik behavior contract pada penelitian ini 
bertujuan untuk mereduksi penggunaan handphone saat pembelajaran pada 
peserta didik kelas X TKKR 1 di SMK PGRI 1 Mejobo Kudus, dengan tahap 
demi tahap pertemuan sesuai dengan kontrak atau kesepakatan yang telah dibuat 
dengan konseli untuk memperoleh tingkah laku baru yaitu yang semula besikap 
maladaptif menjadi adaptif.   
2.1.3.3 Manfaat Teknik Behavior Contract  
Menurut Purnamasari (2012: 56) manfaat teknik behavior contract 
membantu klien untuk membentuk perilaku tertentu yang diinginkan dan 
memperoleh ganjaran tertentu sesuai dengan behavior contract yang disepakati. 
Behavior contract menjadi alat pengatur pertukaran reiforcement positif antar 







1. Membantu individu meningkatkan kedisiplinan dalam berperilaku. 
2. Memberi pengetahuan kepada individu tentang pengubahan perilaku dirinya 
sendiri. 
3. Meningkatkan kepercayaan diri individu.  
Menurut Komalasari, Wahyuni, dan Karsih (2011: 147) manfaat dari 
teknik behavior contract antara lain: 
1. Membantu individu untuk meningkatkan perilaku yang adaptif dan menekan 
perilaku yang maladaptif. 
2. Membantu individu meningkatkan kedisiplinan dalam berperilaku. 
3. Memberi pengetahuan kepada individu tentang pengubahan perilaku dirinya 
sendiri. 
4. Meningkatkan kepercayaan diri individu.  
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa manfaat 
teknik behavior contract yaitu membantu individu meningkatkan perilaku adaptif, 
meningkatkan kedisiplinan, memberi pengetahuan tentang pengubahan tingkah 
laku, dan meningkatkan kepercayaan diri individu. Maka kelas X TKKR 1 di 
SMK PGRI 1 Mejobo Kudus yang semula mempunyai perilaku bermasalah akan 
diberikan teknik behavior contract untuk mengubah perilaku peserta didik 
menjadi lebih baik karena dapat melakukan sesuai dengan kontrak yang telah 
ditetapkan.  
Manfaat teknik behavior contract pada peserta didik kelas X TKKR 1 
SMK PGRI 1 Mejobo Kudus diharapkan dapat meningkatkan perilaku adaptif 
individu dengan meningkatkan kedisiplinan dan pengetahuan karena pembahasan 
materi-materi yang telah dijalankan selama kegiatan layanan bimbingan kelompok 
dapat dicerna dengan baik dan dipahami oleh para anggota kelompok untuk 







sesuai dengan teknik behavior contract yang menuntut peserta didik untuk 
melaksanakan behavior contract sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat atas 
persetujuan antara konselor/konseli dengan peserta didik. Sehingga tidak muncul 
lagi gejala-gejala perilaku menggunakan handphone saat pembelajaran karena 
akan berdampak buruk bagi dirinya maupun lingkungan kelasnya.  
2.1.3.4 Kelemahan Teknik Behavior Contract 
Menurut Purnamasari (2012: 58) beberapa kelemahan pelaksanaan teknik 
kontrak perilaku adalah: 
1. Meskipun pelaksanaan kontrak perilaku sederhana namun membutuhkan waktu 
yang tidak sedikit, tergantung dari kemampuan individual/klien. 
2. Bagi konselor yang kurang dapat memberikan reinforcement dengan baik dan 
hati-hati, pelatihan ini kurang berjalan dengan baik. 
3. Pemilihan reinforcement yang akan diberikan kepada klien cukup sulit karena 
berkaitan dengan karakteristik yang dimiliki klien. 
 
Menurut Mujursejati (2011) kelemahan teknik kontrak perilaku yaitu: 
1. Meskipun sederhana namun membutuhkan waktu yang tidak sedikit, ini juga 
tergantung dari kemampuan individu itu sendiri. 
2. Bagi konselor yang kurang dapat memberikan reinforcement dengan baik dan 
hati-hati, pelatihan ini kurang berjalan dengan baik.  
Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa kelemahan teknik kontrak perilaku yaitu 1) Meskipun 
pelaksanaan kontrak perilaku sederhana namun membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit, tergantung dari kemampuan individual/klien. 2) Bagi konselor yang 
kurang dapat memberikan reinforcement dengan baik dan hati-hati, pelatihan ini 







kepada klien cukup sulit karena berkaitan dengan karakteristik yang dimiliki 
klien. 
Berkaitan dengan penelitian ini, untuk mencegah adanya kelemahan 
dalam pemberian teknik kontrak perilaku, peneliti berusaha untuk memberikan 
reinforcement atau reward sebagai sesuatu yang dapat memberikan dampak 
positif untuk melakukan perubahan tingkah laku. Bentuk reinforcement atau 
reward juga harus sesuai dengan tingkah laku yang diharapkan. Di sini peneliti 
memberikan dalam bentuk simbol-simbol tertentu seperti senyuman, tepuk tangan 
dan sebagainya, bisa sejenis makanan ringan, atau kalimat positif. Sanksi juga 
diberikan jika gagal dalam memenuhi tanggung jawab yang telah disepakati.  
2.1.3.5 Unsur-Unsur Teknik Behavior Contract 
Dalam menjalankan teknik behavior contract hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam membuat behavior contract untuk menjamin kebenaran dari 
kontrak yang disepakati tersebut, agar kebenaran tetap terjaga dan benar-benar 
dijalankan oleh konseli maka kontrak tersebut harus atas persetujuan dua belah 
pihak agar konseli dapat mempertanggung jawabkan, perlu adanya kolabolator 
agar kebenarannya benar-benar terjamin. 
Menurut Latipun (2010: 136) unsur-unsur behavior contract bagi diri 
yang baik adalah: 
1. Kontrak harus merinci hak istimewa (privilege) yang dapat diharapkan untuk 
diperoleh diri guna memenuhi tanggung jawabnya. 
2. Tanggung jawab yang dirinci dalam bentuk kontrak mungkin masih 
memerlukan pemantauan orang yang Anda percaya, misalnya: teman, orang 
yang Anda hormati ataupun orang yang Anda perpercaya mau perduli bagi 
keselamatan Anda. Tujuannya sebagai menimbang untuk menentukan kapan 







3. Sistem sanksi bila gagal memenuhi tanggung jawab. Hal ini merupakan unsur 
kontrak untuk memperkuat komitmen Anda dalam memenuhi kontrak. 
4. Kontrak memberikan ketentuan bonus yang menjamin reinforcement positif. 
Untuk mengimbangi ketentuan sanksi, misalnya bonus memperoleh hak 
istimewa yang luar biasa dijadikan kontingensi untuk mau menerima 
tanggung jawab yang lebih lama periodenya. 
5. Ada kesempatan untuk menanggapi kekurangan kontrak ataupun 
membatalkan kontrak. 
6. Kontrak dipandang selesai kalau pemenuhan tanggung jawab dan penerimaan 
reinforcement dapat berlangsung terus menerus. Apabia dilaksanakan dalam 
konteks kelompok, misalnya beberapa teman akrab ukurnya apabila saling 
menerima dan memberikan reinforcement berlangsung lancar melalui sistem 
balikan yang disepakati. Ini memungkinkan ketika setiap individu telah 
sepakat sebagaimana memberi tanda merespon agar dapat bonus dan memberi 
tanda bila me-reinforce yang lain. 
Menurut Purnamasari (2012: 55) teknik kontrak perilaku memiliki 
beberapa unsur yakni sebagai berikut:  
1. Kontrak perilaku merupakan persetujuan dan hasil kesepakatan oleh dua 
orang atau lebih (konselor dan klien). 
2. Tujuan kontrak perilaku ialah untuk mengubah perilaku klien. 
3. Kontrak harus merinci hak istimewa (privilege) yang dapat diharapkan untuk 
diperoleh diri guna memenuhi tanggung jawabnya. 
4. Bila klien mampu mengubah perilakunya, maka klien diberi reward. 
5. Tanggungjawab yang dirinci dalam kontrak masih memerlukan pemantauan 
pihak lain, meskipun kontrak tersebut dalam bentuk swakontrak atau self-
contract.  
6. Adanya sistem sanksi bila gagal memenuhi tanggung jawab. 
7. Ada kesempatan untuk menanggapi kekurangan kontrak ataupun 
membatalkan kontrak.  
 
Berdasarkan uraian pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
behavior contract berupa perubahan perilaku yang harus dilakukan konseli, 
diperlukannya pantauan orang lain untuk memperkuat perubahan perilaku yang 
akan diubah, ada pemberian hadiah yang disepakati ketika adanya keberhasilan 
dalam kontrak dan pemberian hukuman jika tidak terlaksanakannya kontrak 
tersebut, dan kontrak dikatakan selesai apabila pemenuhan tanggung jawab dapat 







Dalam pemberian layanan behavior contract peneliti perlu 
memperhatikan kesiapan dan keinginan peserta didik dalam melaksanakan 
perjanjian, maka dalam membuat kontrak harus secara rinci, serta pemberian 
beban tanggung jawab terhadap konseli yang harus diubah dan tentunya sesuai 
dengan persetujuan konseli yaitu yang awalnya siswa bermain handphone saat 
pembelajaran, tidak mendengarkan guru ketika memberikan materi, tidak 
mempunyai semangat dalam pembelajaran, berbicara sendiri dengan teman 
sebangku menjadi siswa yang lebih intens dalam berinteraksi dengan guru dalam 
pembelajaran, memperhatikan materi apa yang diberikan guru, mampu 
menghargai guru yang sedang mengajar, mampu untuk tidak menggunakan 
handphone ketika pembelajaran kecuali guru yang menyuruh untuk menggunakan 
handphone tersebut dapat dikurangi. Tentunya dalam melimpahkan tanggung 
jawab tersebut pada siswa perlu adanya pihak lain yang disertakan yaitu konselor 
dan teman dekatnya agar dalam mengisi sebuah kontrak dapat terjamin 
kebenarannya dan apabila siswa tersebut gagal dalam melaksanakan tanggung 
jawabnya maka peneliti memberikan hukuman atau punishment kepada konseli 
sesuai kesepakatan bersama. 
2.1.3.6 Langkah-Langkah Teknik Behavior Contract  
Dalam pembuatan behavior contract ada beberapa langkah yang 
mempermudah konselor dalam membuat kontrak dengan konseli.  Komalasari, 
Wahyuni dan Karsih (2011: 173) mengemukakan bahwa ada lima langkah-








1. Pilih tingkah laku yang akan diubah dengan melakukan analisis ABC. 
2. Tentukan data awal (tingkah laku yang akan diubah). 
3. Tentukan jenis penguatan yang ingin diterapkan. 
4. Berikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang ingin ditampilkan sesuai 
jadwal kontrak. 
5. Berikan penguatan setiap saat tingkah laku yang ditampilkan. 
Purnamasari (2012: 57) menguraikan secara rinci langkah-langkah dalam 
pelaksanaan behavior contract adalah: 
1. Pilih satu/dua perilaku yang dikehendaki. 
2. Mendiskripsikan perilaku tersebut (dapat diamati dan dihitung) 
3. Identifikasi ganjaran yang akan mendorong klien untuk melakukan perilaku 
yang dikehendaki dengan menyediakan menu penguatan. Reward diberikan 
dengan segera, memiliki daya prediktif sukses, hasil ganjaran harus 
berfrekuensi.  
4. Tetapkan orang yang dapat memberikan reward atau membantu konselor 
menjaga jalannya perilaku yang dikehendaki.  
5. Tulis kontrak secara sistematis dan jelas sehingga pihak yang terlibat dapat 
memahami isi serta tujuannya. 
6. Pengumpulan data. 
7. Adanya cara mengatasi ketika data/perilaku yang dikehendaki tidak muncul. 
8. Tulis kembali kontrak ketika tujuan tidak tercapai. 
9. Memonitori perilaku secara continue dan membuat solusi. 
10. Pilih perilaku lain yang memungkinkan dapat dilakukan klien mencapai 
tujuan.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa tahapan 
dalam behavior contract adalah: 1. melakukan analisis ABC mengenai tingkah 
laku yang akan diubah, 2. menentukan data awal, 3. menentukan jenis penguatan  
yang ingin diterapkan, 4. memberikan penguatan pada setiap tingkah laku yang 
tampak. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
1. Melakukan analisis ABC mengenai tingkah laku yang akan diubah 
Dalam penggunaan behavior contract hal pertama yang dilakukan yaitu 









2. Menentukan data awal  
Dalam menentukan data peserta didik, peneliti menggunakan hasil 
observasi. Berikut tingkah laku yang akan diubah yaitu : tidak fokus dalam 
pembelajaran, tidak ada semangat dalam pembelajaran, bermain handphone saat 
pembelajaran, merasa cemas ketika tidak melihat handphone, tidak peka terhadap 
lingkungan sekitar. 
3. Menentukan jenis penguatan yang ingin ditetapkan 
Jenis penguatan yang akan diberikan, peneliti melakukan diskusi dan 
menetapkan mengenai jenis penguatan berupa ganjaran maupun hukuman.  
4. Memberikan penguatan pada setiap tingkah laku yang tampak  
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan penguatan berupa ganjaran jika 
peserta didik berhasil melakukan perubahan tingkah laku yang negatif menjadi 
positif. Hukuman diberikan ketika peserta didik tidak dapat melakukan perubahan 
tingkah laku yang sudah disepakati.  
Dalam penelitian ini ganjaran yang diberikan bisa berupa ganjaran yang 
sifatnya positif maupun negatif. Ganjaran yang sifatnya positif yaitu apabila 
perilaku yang tampak oleh peserta didik berubah sesuai kesepakatan maka akan 
diberikan penguatan berupa reward agar peserta didik merasa mendapatkan 
apresiasi atas apa yang telah dilakukan selalu konsisten. Ganjaran yang sifatnya 
negatif yaitu apabila peserta didik yang tidak mampu melakukan perubahan 
tingkah laku sesuai kesepakatan yang ditetapkan, maka peserta didik diberikan 
punishment sebagai bentuk pertanggung jawaban karena tidak dapat melakukan 







positif akan lebih diutamakan dari pada pemberian hukuman jika behavior 
contract yang ditetapkan tidak berhasil.  
Dari adanya langkah-langkah tersebut peneliti mempunyai pandangan 
agar dalam membuat kontrak tidak keluar dari batasan tersebut dan 
mempermudah peneliti tentang bagaimana membuat kontrak yang benar 
mengenai permasalahan yang dialami oleh konseli yaitu berhubungan dengan 
perilaku peserta didik dalam menggunakan handphone saat pembelajaran pada 
siswa kelas X TKKR 1 di SMK PGRI 1 Mejobo Kudus. Berikut adalah contoh 





























































5. Tanggal berlaku kontrak : .................................................................... 
6. Tanggal berakhir kontrak : .................................................................... 
Mengetahui, 




Murni, S.Pd.             ................................ 
    Pihak yang terkait 














2.1.4 Mereduksi Penggunaan Handphone Saat Pembelajaran Melalui 
Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Behavior Contract 
Layanan Bimbingan kelompok merupakan pemberian informasi 
dilakukan secara berkelompok dan bersama untuk membahas suatu topik dengan 
melalui dinamika kelompok agar dalam membahas topik tidak statis dan dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan di dalam kelompok. Layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik behavior contract ini menekankan pada perilaku 
bermasalah yang akan diubahterkait dengan mereduksi penggunaan handphone 
saat pembelajaran yang akan diterapkan pada tahap ketiga, yaitu tahap kegiatan 
dalam layanan tahap-tahap layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior 
contract antara lain berikut:  
1. Tahap pertama yaitu tahap pembentukan, dimana individu dapat 
mengembangkan dinamika kelompok.  
2. Tahap kedua yaitu tahap peralihan, dimana peneliti menekankan kepada 
anggota kesiapan dalam mengikuti layanan. 
3. Tahap ketiga yaitu tahap kegiatan, pemimpin kelompok dengan anggotanya 
membahas permasalahan dari topik-topik yang berkaitan dengan penggunaan 
handphone dan menerapkan teknik behavior contract dalam layanan 
bimbingan kelompok. 
Langkah-langkah teknik behavior contract dalam layanan bimbingan 









1) Melakukan analisis ABC 
Pada tahap kegiatan ini, peneliti sudah menentukan tingkah laku peserta 
didik yang akan diubah 
2) Menentukan data awal 
Peneliti menentukan data awal melalui hasil observasi dan instrumen 
penilaian yang diisi oleh peserta didik. 
3) Menentukan jenis penguatan yang ingin diterapkan 
Peneliti dan anggota kelompok berdiskusi dan menetapkan mengenai 
hadiah atau hukuman yang akan diberikan pada setiap kegiatan layanan 
bimbingan kelompok. 
4) Memberikan penguatan pada setiap tingkah laku yang tampak 
Peneliti memberikan hadiah dan hukuman jika anggota kelompok dapat 
mengubah perilakunya. Ganjaran diberikan ketika anggota kelompok dapat 
memberikan perubahan mengenai tingkah laku yang negatif menjadi positif 
berupa makanan, pujian, dan tugas-tugas yang positif. Hukuman diberikan 
ketika anggota kelompok tidak dapat mengubah perilaku negatif sesuai 
kontrak yang sudah ditetapkan. 
4. Tahap keempat yaitu tahap pengakhiran, dimana peneliti memberikan 
penguatan, atau hukuman. Individu yang memiliki keinginan untuk 
melaksanakan dan mengubah perilaku ke arah yang positif sesuai dengan 
kontrak yang telah disepakati terkait mereduksi penggunaan handphone saat 







negatif dan memberikan hukuman sebagai sanksi jika individu tidak 
melakukan perubahan sesuai kontrak yang telah disepakati bersama.  
Mereduksi penggunaan handphone saat pembelajaran sangatlah penting 
untuk membatasi peserta didik agar tidak melakukan hal-hal negatif ketika 
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, dalam penggunaan handphone saat 
pembelajaran diharapkan peserta didik dapat mengendalikan diri untuk tidak 
tergantung pada handphone pada setiap waktu.  
Dengan adanya fenomena tersebut peneliti membantu para generasi 
millenial maupun pengguna handphone agar dapat mereduksi penggunaan 
handphone saat pembelajaran yang dilakukan sehingga memanimalisir dampak 
negatif yang ditimbulkan dari penggunaan handphone saat pembelajaran itu 
sendiri dengan menggunakan salah satu layanan dalam bimbingan konseling yaitu 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract dan peneliti yakin 
dapat membantu peserta didik dalam mengatasi berbagai permasalahan yang 
dialami peserta didik terkait dengan penggunaan handphone saat pembelajaran, 
sehingga dapat efektif dan aman dalam penggunaan handphone yang bijak.  
2.2 Kajian Penelitian Relevan 
Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti telah menelusuri beberapa 
hasil penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 
peneliti lakukan ini. Untuk itu peneliti mencoba kengkaji beberapa penelitian 
sebelumnya yang terkait penggunaan handphone dan teknik behavior contract. 
Dengan harapan dapat memberikan referensi dalam melakukan penelitian 







1. Penelitian yang dilakukan oleh Satrianawati (2017) “Dampak Penggunaan 
Handphone Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Bedasarkan 
hasil penelitian dari jurnal tersebut  maka penyusun menyimpulkan bahwa 
penggunaan handphone  pada pelajar sangat berdampak buruk bagi aktivitas 
sekolah. Karena handphone merupakan salah satu penyebab anak tidak 
memperhatikan pelajaran ketika di rumah dan sikap ketidakpedulian terhadap 
pelajaran terbawa sampe di sekolah. Disarankan sebaiknya guru dan orang tua 
bekerjasama dalam memperhatikan anak. Utamanya sebagai orang tua yang 
memiliki banyak kesibukan sebaiknya tidak menggunakan handphone saat 
bersama dengan anak. Minimal orang tua harus berani tidak memegang 
handphone atau meletakkan handphone nya untuk tidak dimainkan oleh anak, 
serta tidak membiarkan anak bermain game ataupun handphone lebih dari 
tiga jam. Para orang tua anak harus berhenti memberikan kasih sayang palsu 
pada anak. Katakan “STOP” pada orang tua yang memberikan kasih sayang 
palsu pada anak. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2016) “Peningkatan Kedisiplinan 
Siswa Melalui Teknik Kontrak Perilaku (Behavior Contract) di TK ABA 
Pakis”. Bedasarkan hasil penelitian dari jurnal tersebut  maka penulis 
menyimpulkan bahwa penggunaan teknik kontrak perilaku berhasil dalam 
meningkatkan kediplinan siswa. Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil 
Peningkatan kedisiplinan anak di TK ABA Pakis dapat ditunjukkan dari data 







meningkat menjadi 71,42% (10 anak) dan pada pasca Siklus II meningkat 
menjadi 85,71% (12 anak).  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Widiyastuti, Japar, dan Sugiyadi (2015) 
menyatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis wilcoxon match 
pairs test  terbukti dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada 
peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan penurunan skor 
post test yang signifikan dari kelompok eksperimen. Bukti bahwa konseling 
kelompok dengan teknik behavior contract dapat mengurangi perilaku 
prokrastinasi akademik adalah adanya perubahan indikator dalam aspek 
perilaku proskratinasi akademik pada peserta didik sebelum diberikan 
konseling kelompok dengan sesudah diberikan konseling kelompok.  
Oleh karena itu penulis meyakini dengan adanya penelitian-penelitian di- 
atas, layanan bimbingan kelompok teknik behavior contract juga akan 
menghasilkan dampak yang efektif dalam mereduksi penggunaan handphone saat 
pembelajaran.  
2.3 Kerangka Berpikir Mereduksi Penggunaan Handphone Saat 
Pembelajaran Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Behavior Contract  
Mereduksi penggunaan handphone saat pembelajaran melalui layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract pada peserta didik kelas X 
TKKR  1 SMK PGRI 1 Mejobo Kudus ini diawali dengan mengadakan 
indentifikasi masalah dengan melakukan observasi lapangan selanjutnya 







masalah pribadi, sosial, belajar, dan karir peserta didik. Untuk memperoleh data 
mengenai peserta didik, didapatkan dari wawancara dengan Guru BK. Dalam 
memberikan layanan kepada peserta didik yang memiliki masalah mengenai 
perilaku peserta didik menggunakan handphone saat pembelajaran, peneliti 
memilih untuk menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
behavior contract (dengan memberikan materi-materi tentang penggunaan 
handphone dan memberikan pemahaman bagaimana dalam penggunaan 
handphone itu sendiri, sehingga nantinya konseli akan berpikir, merasakan dan 
akan mengubah perilaku menggunaan handphone saat pembelajaran).  
Dalam mereduksi penggunaan handphone saat pembelajaran, konseli 
yang sering menghabiskan waktu bermain handphone saat pembelajaran, 
meletakkan handphone diatas meja saat pembelajaran, bermain handphone dilaci 
saat pembelajaran dapat berubah, konseli dapat memanfaatkan handphone dengan 
menggunakan sesuai kebutuhan, dan mengisi waktu luangnya untuk belajar 
maupun melakukan kegiatan yang bermanfaat. Untuk lebih jelasnya skema 




































Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Mereduksi Penggunaan handphone saat  
pembelajaran melalui layanan bimbingan kelompok dengan  






Peneliti melaksanakan layanan bimbingan 
kelompk sebanyak enam kali selama II 
siklus dengan materi: 
- Siklus I 
1. Tips konsentrasi dengan baik 
dalam pembelajaran 
2. Mengatasi rasa malas saat 
pembelajaran 
3. Etika dalam penggunaan 
handphone saat pembelajaran 
- Siklus II 
1. Kemampuan mengendalikan diri 
dalam penggunaan handphone 
2. Penggunaan handphone dengan 
bijak dalam pembelajaran 
3. Menumbuhkan Kepekaan Terhadap 
Lingkungan Sekitar Saat 
Pembelajaran 
4.  
1. Peserta didik mampu fokus dalam 
pembelajaran  
2. Peserta didik mempunyai semangat 
dalam pembelajaran. 
3. Peserta didik mampu untuk 
tidakbermain handphone saat 
pembelajaran.  
4. Peserta didik mampu tidak merasa 
cemas ketika tidak melihat 
handphone. 
5. Peserta didik mampu peka terhadap 
lingkungan sekitar saat 
pembelajaran.  
1. Peserta didik tidak fokus dalam 
pembelajaran  
2. Peserta didik tidak ada semangat 
dalam pembelajaran. 
3. Peserta didik bermain handphone 
saat pembelajaran.  
4. Peserta didik merasa cemas ketika 
tidak melihat handphone. 
5. Peserta didik tidak peka terhadap 








2.4 Hipotesis Tindakan 
Menurut Yusuf (2017: 136) hipotesis merupakan dugaan yang kuat atau 
jawaban yang bersifat tentatif terhadap suatu masalah. Sebagai suatu dugaan yang 
kuat dan mungkin benar, serta perlu dibuktikan, maka hipotesis seyogianya 
bersandar pada teori yang telah mempunyai kekuatan dan pengakuan masyarakat 
ilmiah. 
 
Menurut Sugiyono (2013: 64) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.  
 
Berdasarkan para pendapat ahli di atas, peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban atau dugaan sementara yang 
masih bersifat tentatif yang perlu diketahui kebenarannya dengan bersandar pada 
teori yang mempunyai kekuatan dan pengakuan masyarakat ilmiah melalui 
pengumpulan data.  
Berdasarkan pengertian di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract dapat 
mereduksi penggunaan handphone saat pembelajaran di kelas X TKKR 1 
SMK PGRI 1 Mejobo Kudus tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Perilaku menggunakan handphone saat pembelajaran dapat direduksi melalui 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavior contract di kelas X 
TKKR 1 SMK PGRI 1 Mejobo Kudus. 
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